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In soctal Tike, art considerably con Ielp 1o perfect iman and Hir sociely in phiysi-
cal. spurimed and peychological sede. Based on their beleef the role and fimction of
art, like mentioned above, ressdting mony kusds of art which goes o manifestation
of artist ceeativity and thewr society. No exception happens in Ball. too. Theee are
lats of varioux arts which are ax the haws of an old agriewlniral fewdbalism sociery
that people raday of desperately reborn and developed them, I case of ane of
preservation concepions, 1t i meale such as classificanion of o, socred art omd
profame. The classification (s sigmificantly made 1o amiciparion fowrsm orgazer
tor nor Barmpully perform thar socred art o be sold by tourist.  Unfortinately, ths
classificorion has no cultural power to be obered. so nll soxday it is conveguently stll
be o conflict. Whar i ali about happeny die o that tourtan such ax has a big power
tor serew up that classifications of socred art and profane. It will be more ridicslous
when there iy an art wark winch previousty become a sacred art must be yold for
the sake wurists satisfaction. It seems thot towrism activities iy identical 10 market

Balt, actwally, is merely the morket. e “small ™ part i1 goes to art market siclht a art
porformonce, hamdy crofl, pating. sadpiuee. and other clve. then matwral iourivm
object on the other side.  Based on the faces show thar art reproduction only e
done by a small society which has skill to. create work of arrs. Mearmwhile, the smail
soctety has no evenly big chance due 1o the locul government indicated lesy atten-
tion to empowering them.  Today there are same people who ey desperately kep
the mamvaining the image of Balmese culwral idenniry by wundergomg wadinonal
and religion nimal ceremony Bugely and aurocrively. bu 1t comes 1o unpleasamly
that the fesson fuxt w be anjoyed by ax a merely profane performance.
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Pengantar

asvarakat lokal telah memaham, babwa sem haburan adalah hasil proses

modifikass konstruks) soswal-budava. Scbagian juga merupakan

profanisas seni sakral sang berurat dan berabar pada tradisi adilubung
masyarakat lokal  Scbaliknya, terjadi pula proses sakralisasi, seperti dramatan
gambuh sang semula sent lburan keraton, namun dipentaskan juga di pura
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Terbukti di Pura Besakih masih terdapat “Bale Pegambuhan™ (Mocrdowo,
1983 103). sakni tempat pementasan Gambuh Koasus-kasus sorupa mungkin
masih ada di berbagar badany sens di Bali. Akan tetapi dalam kondisi global yang
ditandan dengan kuatmya hegemom dan dominasi Kapitalis. dava tahan masyvarakat
lokal untuk mempertahankan dan merawat sem sakral mular bergeser Masih
beruntung ada proses komodifikasi untuk keperluan pariwisata Komodifikasi
adalah proses dengan mana anckn objek dan aktivatas dimilas terutama berdasarkan
miko mkar datam konteks dagang di samping nlar gao vang dumiliki ofch komoditas
tersebut (dalam Watsone dan Kopachevsky, 20602:2835),

Di sist lain, masyarakat Indonesia pada wmumnya dan khususnya generas
pencrus kurang borapresiass terhadap budaya lokal, seperts ludrnk, kethoprak.
gandrung, argae. dramagong. cak, fopeng. dan sebagaima, sehingga myans punah
Lagi pula, demukian bamyak pilihan sang ditawarkan oleh media televisi atau
kehadiran lburan dari media elektronik lainnva yang dapat dinikmati di rumah
dengan binya murah, dan vang dipandang lebih sesuai dengan kebutuban, schingga
massarnkat sempat meogabaikan budava lokal.  Kita mahfum, bahwa tanpa
dukungan masvarakat, gempita semi pertunjukan tradisi lokal memudar

Indikass memudarma sent pertunjukan tradest lokal dipertegas pula dengan
kecenderungan masyarakat vang lebih silan dengan gemerlap budava luar.
walaupun belum tentu “sesual” dengan jatidinn kita. Misalnya, masvarakat lebih
akyub dengan sem pertungukan efenovelo, film-film Honghong atau berbagas kasus
kehidupan kaum selebrini danpada kenrrung, kethoprak, wayang kulit, arja atay
Iudruk dan sederetan repertoar seni tradisi lokal famnya, Fenomena i
bagian dan “impenalisme budava ™ Scbagnimana dinvatakan olch Edward W
Saud (1994), babhwa “budava sewaktu-waktu akan mengadi kekuaton impernalisme
atas koloni-kolom (the colonized) vang terjajah menjadi objek atas imperabisme
budava vang dilakukan Barat”™ Melalu kekvatan kapital dengan hegemoni pasar.
Barat Iebih unggul meacbarkan pesona tradisinya. bahkan seolah-olah mengadi
tradist universal, misalosa dknsa, opera. band break dance dan sehagmnya

Imperial Barat mencbarkan bibat-bibit ketimpangan sosial budava termasuk
sent. Tampak jelas. bahwa pelestanan atas pengembangan budayva lokal ter-
hegemoni oleh universaltas budava asing.  Masyarakat lokal disuguhi bentuk-
bentuk hegemons budaya Barat yang luar biasa mencengheram. tetapn tdak disadan
dapat melumpuhkan urat saraf tradis-tradisi lokal vang meskipun Kecil. tetapr lebih
unik dan menank

Studh posr-kolonial melihat ketidakadilan i Untuk memberdayakan masya-
rakat lokal. studi ini menawarkan scbuah ctos perlawanan atas dominasi dan
begemon budava asing. karena studi s sangat menghormats keanfan lokal sebagm
Aevie trachst vang mutlak dilestarikan. Studi post-kolonial juga melihat bahwa sem
tradisi, scperts dramatan aria, wayang kulit. beshoprak, lwdruk, gandrung, dan
schagainya lebih bermutu dan bermantaat secara sosial sntuk membangun
solidaritas sosial massarakat lokal  Sclain stu, keunikan tradisi lokal adalah re-
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sources yang sckaligus sebagai modal budava (eapial culmire) bags Indonesia dalam
pariwesata budaya

Dy Bali, upava menghadapt gebyar panwisata demi perolehan finansial.
massarakat lokal nada hentt berusaha bennovasi dan berkreast. sibuk memilab-
milah seni “sakral dan vang bukan sakral” untuk dikomodifikaskan dan dijual
kepada wsatawan Dalam proses komodifikast, terdapat kesulitan menentukan
batas-batas antara vang sakral dan bukan sakral, Atau. mungkn sengajn meng-
komodifikasikan scm sakral dengan asumsy. bahwa piliban ini lebih menank dan
dipandang menampilkan nilar indiginasi berkualitas tmggr, schingga wisatawan
tertank mengapresiasimya

Permasalaban vang timbul, vaite bagaimana sesunggubnya sikap dan
tindakan orang Bal dalam menentukan pilthan komodifikasi seni untuk menyambut
kehadiran pariwisata”

Mempertaruhkan Keunikan Bali dan Profanisisasi Seni

Wiatak kosmologi setiap agama menawarkan keadaan vang dapat dipahami
secara umiversial.  Terlepas dan kebenaran metafisik dan fakta-fakta kewahyuvanma.
setiap agama semantiasay memangml dan menyentub manusia melalur metafora,
logika. dan bahasa estetis. Hal s dapat dibaca dalam tcks-teks kitab suct, tradsi
puitik, nyvanvian kebaktian, hikavat, dan dongeng-dongeng mutologis (Salad.
2000:24)

Metamorfosa rub agama dalam pemabaman simbolik semacam itu, mem-
bawa adiom-idiom cxtetik scarab dengan nilar dan kevakman-kevakman religis,
bahkan dapat menjadi tuntutan yvang menyatu dengan keberadpannya Melalui
aktalisas: hubungan dimaksud. perlambangan dan pernvataan cstetika dalam
tingkat dan Kurun tertentu tefah berhasil menciptakan suatu tatasan “realitas
kultural™ vang berpengaruh terhadap pembentukan wacana polink dan kekuasaan
(Salad, 2000:24)  Fungsi semr adalah membuntu perkembangan kesadaran
manusia. membanty memajukan sistem sosial (Plekbanov, 2006:1).  Fakia-fakta
historis menunjukkan. bahwa semua prakarsa seni monumental berasal dar otonas
para penguasa dan pemimpin agama.  Terbentukmya arsstektur candi. gereja, kil
dan maspd. sent gotk. kuburan serta istana agung telah menunjukkan ckspresimya
sebagar bagian utama dari estetika religius (Salad. 2000:23)  Pada unk inilah tuean
pokok semi, menurut Tolstoi, berperan dalam menyempurnakan hidup manusa
Seni dapat membantn membentuk manusia yang sempurma. buk sccara jasmant,
spintual. psikologl. maupun sosal  Seperti ilmu pengetahuan dan agama menuntun
manusia ke arah kemajuan sebagal manusia, begite juga sens (dalam Jakob
Sumardyo. 2000:64)

Schagaimana dikatakan olch Picard. bahwa orang Bali memandang dinnva
sebaga pewans kebudavaan Hindu yang telah ditinggalkan oleh tetangga-tetangea
mereka dart Jawa Orang Bal memperhhatkan kesadaran vang tinggi terhadap
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sandint mercka. serta senantaasa ingin memperhihatkan cirl kbas itu di tengah-tengah
bangsa Indoncsia  Jatdin it terletak padn agama mercka, vang sclalu hadir di
mana-mang, dan vang bertwyuan untuk melanggengkan serentetan katan-ikatan,
entah melalur gencalogr dengan lelubur vang didewakan (Picard. 2006).  Tempat
pemujaan umat Hindu di Bali. Pura dalam segala jenis. bentuk. vanasi dan
fungsinya, bak vang permancn maupan yang dibangun untuk kepentingan sesaat,
mampu mengarshkan intwst dan kecerdasan masyarnhat Hindu untuk merasakan
keberndaan dan keagungan Tuhan melalui simbol-simbol arsitektural.  Dalam
peravaan ritual keagamaan hal o didukung dengan berbagai bentuk sesajen.
doa pemimpin ritval, kidung sucr (kakawin, kidung dewavadnye. kidung
prravadiya) dan seni pertumukan ntual (gomelan. harmong sokral. tan Rejong Do,
Bariy Tombak, lopeng Swdakaryva, dan woyang lemah/siang han).  Kesatuan
ungkapan soara atau kata-kata dan gerak tangan merupakan gerak chspresif vang
sarat dengan clemen estetik (Hadi, 2006: 287) Masalnya, gerakan tangan pendeta
(mucdra) dan alunan doa vang dunngs suara “genta” (Prest Bell) dan scorang
pendetn Hindu pada saat melaksanakan suatu upacara ritaal. wayng Jemah. dan
pertunjukan tan Jopeng Sudakarye dalam vpacara Ngéntég Linggih Realitos-
realitas tersebut telah menunjukkan fungsi dan perananma dalam membangun
wilavah cuk Kebudivaan dan mampu membiaskan pengetabuan metafisika dan
spintualitas bag Komunitasaya (Salad, 20041, 2%)

Tidak dapat dipungkin, bahwa unsur-unsur budaya Hmdu telah membentuk
identitas dan i kepribadian orang Bali. sehingea perubahan dan perkembangan
kesenian Bali sulit dilepaskan dan wdentitas budaya Hindu di Bali vang berkembang
secarn dialcktis Dinlektika merupakan schuah konsepsi vang menyatakan bahwa
“kontradiks)” adalah mts dan scgala sesuatunya, baik pada alam maupun pada
keludupan manusia (Laver, 1997790)  Dengan demikian daalektika sclalo meng-
vtamakan pendekatan proses. dan dalam proses selalu terdapat kompetisi. dina-
mika. dan persamngan schaga implemenias: dan kontradikss  Dalam realitas awal.
gaung scni sakral mengadikan Pulag Bali dan massarakatnya umb. schingga menarik
bag para wisatawan, baik wisdom (wisatawan domestik) dan wivnon (wsatawan
manca negara).  Gayung bersambut. Pemenmah Daerah Bali menctapkan Baly
menjadh salah satu tujuan wisata budsya nusantam. Pola kebijakan pengembangan
parwisata budava Bali dtvangkan dalam Peraturan Dacrah nomor 3 tabun 1974
vang kemudian direvisi memjadi Peraturan Dacrab nomor 3 tahun 1991 yang beris
Ronsep pariwisata dacrah. sautu mengembangkan dacrah twuan wisata berdasarkan
visi pembangunan vang berwawasan budaya dan sctiap upava industrialisasi
panwisata harus dilandasi olch kebudavaan Bali (Ruastiti. 2005 21)  Kebijakan
i didukung para investor untuk penyedinan infrostruktue Misalnva pengusaha
di bidang perhotelan, jasa transportase. peramu wisata, dan respon posint’ dan
schagian masyarakat semi dalam berbagai cabang. sepert semi pertunjukan, sem
lukis. seni wkar. patung. dan sebagainya. Yang jauh lebih mendasar adatah tumbuh-
ma kesadaran identitas bodaya etms. Suburmya dunia keparnvisataan Bali juga
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tidak lepas doni keberadoan massarakat Bali tradisional vang secara sodar jauh
scbelumnya telah mengembangkan otonom adat<istiadat berdasarkan logika
budava lokal suaty komunitas. misalnyva adat-istindat masyarakat suatu banjar,
vang bermaung di bawah pavung desa kale parra,  Keanfan lokal mi telab men-
ciptakan perbedaan-perbedaan budayva ds antara desa adat satw dengan vang
lain,  Implementas: konsepsi desa kol potra membentuk ancka mgam budava
vang bdak henti-hentinva membert daya tank kepanwisataan serta secari natural
ditungang dengan kemdaban panorama alam vang bergunung-gunung dan pantai
vang menawan, schingga turat memperkava atea panwsata budaya Bali Namun
demikian disadan. bahwa faktor vang paling dominan menyebabkan perubahan
adalah paowisata/scktor wrsier Dr samping perubaban gaya hidup. juga tenitama
tanah dicaplok olch mvestor (Bagus, 2004 22)

D1 sisi lam, sams dan teknologt dengan prosedur-prosedur ideologi vang
dibawanya terus melaju dan bergerak memasuki reang-ruang pribadi. etmik
masyarakat, negara. bangsa (dimana komunitas Hindu) ada & dalamnya  Isu-ise
global tentang komunikas), media, dan budava massa melahirkan Kontroversial
estetika vang berdampak terhadap pengenngan konsep dan asas-asas tradisi
budaya religius.  Gerakan-gerakan ideologis yang dunspiras) oleh ide-ide pen-
cernhan Barat tentang hak asast, hberalisasi, demokrasi, dan Kescpahteraan, serta
arus informasi media vang berlimpah bersamaan dengan melebarmya panggung
kapitalis seni aburan (bireh) vang menguasn pasar. memihiki kekuatan kultural
untuk mengintervenst jemis Keseman religios. baik pada tingkat keasumsi. polink,
maupun sosiologis (Salad, 2000:26)  Salah satu efek positifnva, bahwa makna
ritualisme dan tradiss budaya berkembang 1o tdak lagi hanya memilike milar
tuntunan hudup schagai sarana ity untek pencapaan “manmmggaling kownlo
Crosts.” tetapi sejak awal telah pula memiliks miai tostonan vang sigmfikan bags
apresiast budaya vang kemudian berdampak positif terhadap keparmwisataan Bali
Kita tahu, bahwa berbagal bentuk dan ckspresi sem dalam konteks sosial sccara
eal demaksudkan untuk menciptakan emost estetik, meninghatkan kualitas akal
budi. memperdalam moral dalam ranghka mewuyudkan kehidupan vang lebih
altruisuk, vaitu kepedulian terhadap kepentingan pihak lain.  Imiah pencerahan
hakiki sang didambakan  Namun terdapat kecenderungan, bahwa gagasan
spiritual dan transendensi estetik mulal memudar, schingga membert inspirasi
perubahan orientas: sent yang semula bersifar sakml-religius menjadi profane
Profamsasi i lalu memperolch msionalitas baru melalu pencgasan fungsi sosalnya
terhadap kehadiran parmwisata budaya Bali sckaligus schagai upayva untuk men-
Jawab keresaban masyarakat pemyangga budava sem religius, bahwa seni vang
dipertontonkan dalam dunia pariwisata bdak mencemant sakralitas seni rehigs
vang mercka sucikan atau tempat-tempat suct yang dijadikan objek wisata
Antistpas: i sudah difakukan sejak awal. yvamtu pada wakiu Bali dactapkan sebaga
dacrah tepuan wisata  Sem diklasifikasikan menjadi tiga. saitu Sem wali, bebali,
dan balih-balian Sem wali adalah sent sakral vang diadakan schagai bagran
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dan upacara rtual. seperts tan Rojmg Dewa, wovang lemole Topeng Sukakarya,
dan scbagminya  Seni Aebadr ndalah kesenian vang dipenstaskan dalam tataran
semu ntual dan hibumn, musalova pertunjukan wayang kult malam han (Bahasy
Bali: péréng) vang secara filosofis bermakna bagi suatu upacara ritual.  Misalnya.
dalam upacara prtrvayvadinye (upacara kematian) dipentaskan pertunjukan wavang
kulit lakon Mo Suwergo atan Cigpxk Keswargan Kedua lakon ini pada dasarmya
memberikan wanasan kultural pada suasyambkat mengenat kutan perilaky manusia
di dunia fana dan alam baka  Tiuk pusatnya adalah kormapala sehagm penentu
bag) orang yang meninggal dunia. apakah memperoleh surga atau neraka  Sem
Balif-halihan adalah sen vang sceara total dimaksudkan untuk hiburan Misalnyva,
pementasan dravra gong arfa. Semdrotart, barong poriwisare kecak, jomger. tan
sanghyang

Profamisasi seni wntuk kepentingan parmwisata dapat dilakukan melalu
pemadatan squmiah repertoar seni pertunjukan vang tersedia di masyvarakat agar
sesua dengan waktu kumjungan wisatawan vang biasanya smgkat. tetapr dapat
menganghan banvak hal dan bila perlu menyclurub. Dalam pemadatan me terjads
proscs dekonstruksi scjumlah repertoar seni pertenjukan vang memiliki dava tank
besar bagt para wisatawan. seperti Calonarang. kecak, barong, dan scbagamnya.
Proses rekonstrukst tentu ditangani oleh para senmman unggul agar kualitas hasil
pemadatan dapat dipertanggungjavwabkan secara estetis, karenn mercka mom-
pertaruhkan keuntkan serta keadilubungan budaya Bali di hadapan masyarakat
global  Apabila semula pertunjukan Calonarang dan Kuntisraya <h Desa Pagutan
dan Tegal Tamu hanva dapat disapkan pada wpacara prodalan (perayaan han
ulang tahun pura) vang duaksanakan pada sctiap 210 han atau 6 bulan kalender
Bali), maka Walter Spics menganjuran agar kedua desa ste bersedm menveleng-
garnkan pentas tea kali dalam satu mungan, schinesn tidak usab menants prodolon
Pada tahun 1948 Manajer Bali Hotel di Denpasar merasa. bahwa dramatan
Calonorang vang dipentaskan untuk wisatawan masih sakral. | Nvoman Kredek
vang dibunte | Wayan Gera merespon saran itn. Mereka memadatkan pertunjukan
Barong Kuntisraye dengan durasi satu jam. Semua peralatan pentas vang
degunakan, musalnva topeng. bukan benda sakral  Apabila serdapat hamwen atau
scsajl. adalah schagai pelindung senmman dari berbagal gangguan (Bandem dan
deBoer, 1995:131)

e

Pemberdayaan Masvarakat

Di Bali banyvak terdapat pura schagar tempat suc: untuk bersembahyvang
wmat Hindu. D1 dalam pera selalu terdapat beberapa patung. baik vang beotuknya
sederhana maupun yang remit dan umk. Ada pula vang meagekspresiban kesan
gagah. wibawa. tampan dan molck. menvenangkan. mingga menakutkan  Patung-
patung vang ditempatkan di dalam pura tersebut disakralkan dan memiliki milas
sunbolis.  Ajaran Hindu memang membolehkan pemugann melalui media spiritunl
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berupa patung ataw arca vang secara cksplisit dijelaskan pada beberapa ayvat dalam
Kiteh Bhagovatam (khat Survansto, 20074 140-43).  Di luar pura. patung-patung
memiltks milar ¢chonomis dan mikn keindahan yvang memenuhi selera para senmman
dan para apresiator Hal ini dapat dilihat di pinggir-pimggir jalan melai dari daceah
Batubulan menuju Sukawats sampar dengan dacrah Ubud, Desa Kapal, dan
schagaimva. Patung-patung i diangap belum memiliks milas sakeal, meskipun
dibuat dan matent atau bahan dan Kualitas bentuk yang sama dengan patung-
patung yang ada di dalam pura D1 sini sulit dibedakan antara yvang sakral dan
profanc.  Atau memang tidak perlu dicant perbedaannya.  Yang jelas, ketika
penciptaan dilakuban, dalam den seniman paling tidak ada dua lapis, vaitu lapis
pengetahuan dan lapss kebahagiaan seati  Dua lapis wa tiada lan adalah badan
axtral, badan dewa. ataw “sinar llahi vang menycbabkan orang memiliki awra ™
Pada saat imi scniman mencapai pengalaman estetik vang merangsang proses
revelasi atau pewabyvuan, maka keadaan telah mengalami transformast. mem-
peroleh arn yang serba baru (Hartoko, 1991:71) Dalam kastan i batin sang
yogin mencapa pengalaman rehigius, mengalami peacerahan, maka kenyataan
menjadi serba religivs. Bedamva, pengalaman estetik bersifat sementara, sedanghan
pengalaman religius bersifar langgeng.  Perbedaan pengalaman inr sangat tipss
(Yasa, 20406:12)

Kedua lapis tersebut dapat dignnakan untuk mencntukan bahan-bahan dasar
bagi perwupudan cksprest sem Berdasarkan kebiasaan-kebiasaan yang telah
dilakukan. bahan dasar vang digunakan untuk membuat patung. vaitu batu cadas,
batu kal. dan kavu  Patung vang dibunt dan batu cadas dan batu kals sangat sult
dibedakan antarn yang sakral dengan yvang profanc  Patung yang dibuat dan
bahan kavw lebth mudah untuk dibedakan kayvu mana yang dibuat dan dijadikan
patung sakral mavpun vang profane. Patung sokral basanya dibuat dari kavu
kerewel (kavu nangha). peradoh. cendana. Kavu pule khuses digunakan untuk
pembuatan topeny (Bal rapel) Sclain ditentukan melalin bahan-babhan fisik scperts
iy, pembuatan patung sakml juga mencrapkan faktor-faktor non-fisik. seperti wlo-
avieng dewaya atau dewasa ayie. vaitu hari vang dianggap bertuah. baik untuk
mencan kayu/mencbang, membuat bahan sctengah jadi. dan mengawah pem-
buatan patung joga mengadi tatalaku penting Saat patung usai dibuat dan dipagang
di tempat suct, lalu diadakan upacara poswgar dan pemelaspasan, saitu pensucian
secara spintual melalur nitual tententu dan wpayva memperoleh dava-daya magss
agar bermila sakral dan memiliks rokyy ataw dava pikat vang bermilar adilubung
Jadt aspek sakral 1w terbentuk melalui proses akumulasi berbagar unsur, yatu
bahan, kesucian waktu dan reang. proses ntwal dan loky brare, pengehangan hawa
nafsu. Empu pembuat patung olch massarakat Bali discbut semgeing  Scorang
sangging bukan sckedar ahli membuat patung, tapi juga scomng perancang yang
memiliki wawasan budaya vang mendalam dan kemampuan spirstual sehingea
patung buatannya memancarkan aura fokse vang bermlar sakmal
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Keuntkan Bali vang tersohor sejak tabue 1930-an di mana Walter Spics
mengajak para wisatawan menyaksikan pertumpukan tan Calonarang di Desa
Pagutan dan Kweettsrpo di Desa Tegal Tamu di Wilavah Batubulan  Yang menank
dalam pertunjukan itu adatah Borong dan Rongdo. Barong adalah makhluk mitologi
vang dipercaya masyarakat Hindu Bal sebagar pelindung dan simbol kebajikan
Schaliknva Rangda adalah manusia raksasa perempuan berwajoh menakutkan
vang memiliks kekuatan melebur™  Kekuatan positif dan negatif i dyagn ke-
seimbanganmva dalam masyarakat Bali vang dikenal dengan stilah rwa Muneda,
vaite dua kekwatan vang berbeda (Soedarsono. 2(M3:243)  Segjak itu. semakin
banvak wisatawan dar berbaga belahan duma mengunjung: Bali  Orang Bali
pun semakin memben respon positif techadap sitwas ini. Scialan dengan perubahan
zaman, peninghkatan ares komunikass bintas duma vang tarat ambil peran dalam
proses globalisast  Keadaan im pula yvang menycbabkan kebudavaan Bali perlahan-
lahan mengalami perubahan dan penvesunian schagai manifestasi perubahan tata
ntdar dan pola pikir masvarakat  Perubahan it mendotong kehidupan massarakat
ondak sckedar melamputhan “nalun’ masa lalu, tetaps telah mengadi arcaa negosiass
tata nila vang tdak hanva lokal dan masional, namun jugn bersafat global (Abdullah,
2005:39)

Anggota masyarakat sang memiliki keahlian membuat patung memperoleh
peluang besar untuk memproduksi lebih banyak patung dalam berbagar ukuron,
Jenis. dan kualitas.  Hasil kerja mereka dipmjang di berbagan galeri mavpun kios-
Kios vang mampu menank para wisatanan seperts di daersh Ubud dan sekitamya
Dalam membuat patung komersial. bakan bakumva tidak harus dibuat dan kave
kerewel (kayu nangka), kasu cendana. peradh, dan tidak pula memilih ban bmk
wntuk memuela pembuatan. Pematung atau pengusaha patung dopat meacrapkan
sistem mangjemen modern vang menyangkut penentuan jam kerja dan sistem
upah sesual kesepakatan nasional. misalnva pemberiakvan UMR. Dalam produks:
massal sepertt 1 produktivitas mengadi pertimbangan pokok. sedangkan kualitas
baban dan nila keindahan bersifar schunder, vang penting laku keras di pasaran
Terkait dengan iy, Socdarsono membuat klasifikas sent wisata menjads lima, yaity
(1) nruan. (2) smgkat atan padat/diperkecil, (3) benvanasi, (4) nilar-nalas sakral,
magis. dan simbolisnya dikesampingkan, dan (5) murah harganya (2005:238),
Aksbat panwisata. hasil produksi beada-benda budaya Bah terscbar ke luar pulau
bahkan ke manca negara. Konskuensinva, interakst Bal dengan duni luar melalm
benda-benda budava dan seni wisata kunnya sebagu media. membawa Bali pada
satu perubahan. walaupun perubahan itu bisa bermakna suatu kemajuan dalam
bidang kebudayaan (Abdullah. 2006:3)

Melacak Keberndaan Para Dewa

Di dacrah Tegalalang diproduks: berbagar jenis dan bentuk cinderamata
atau souvencer untuk wisatawan  Akan tetapi vang lebih mendasar refass sosial
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religisova dengan kesakinan Umat Hindu adalah produksi patung-patung garuda
dari bahan kayu untuk keperluan pasar sem dan pariwisata Schagmmana diketaho
Garuda dalam mtos Agama Hinduy “divaking” sebagar sambol kendaraan Dewa
Wisnu (Twib, 2001). Hal vang sama juga dikatakan okh Reverand Hart. bahwa
malatkat bersayap ataw kendaraan llahe berupa burung adalah “griphus.  vaitu
Garuda kendaraan Wesnu (Sunvanto, 2007b 165) It beratti kehadiran patung
Garuda scjak awal keberadannnva bersifist sakeal Apakah dalam konteks pari isata
aspek sakral masih melekat” Jika tidak. berarti Dewa Wisnu masth memihiki
kendaraan pribadi vang suci, yakmi Garuda vany sakral. sesakral pribadi Wisnu
Schatiknya bila aspek sakral itw masih melekat, muagkin Dewa Wisnu merasa
sakmlitas kendarsan pobadinya wlah dicampas dan dyual kepada parm wisatawan
Jika bemar demikian. ini menandakan Dewa Wisnu ndak berdava  Ketidak-
berdayaan mi dapat dimaknai bahwa Dewa Wisnu “telah tiada = Masyarakat,
setidak-tidaknya penulis. mempertanyvakan keberadaan behiau. Iy he xitll alive”
Atau tegadi peninghatan kesadaran dari Dewa Wisnu, bahwa sebagar pemehibara
alam semcsta justra mengerti, membijaksanai, dan bahkan bangga dengan
kepariwisataan Bahi vang menyvenangkan, meskipun terasa “getic” ketika harus
diakut umbulnya berbagai ketimpangan

Dewa siapa pula yang disungsung atan dipuga & Pura Taman Ayvun, di
Mengwi”  Tampakoya, beliau juga dapat mencrima dan membijaksanai singga-
sanamva digunakan untuk acars makam malam (dinner) bagt wisatawan dan konon
dapat dimengerts dan didukung oleh masvarakat sekitar pura termasuk pihak 1stana
(pun) Mengwi,  Sclam itu, pada saat yang sama tempat suct itu juga digunakan
sebagar latar (hackgrownd) berbagar atraksi budava, seperti pertunjukan harong.
gong kebyar, gamelan joged, wayang, baleganjur, dan scbagainya.  Mengingat
vang dyadikan pusat perhatian adalah Pura dan Pun Taman Avun. sems pertunjukan
vang disajikan schagar atrakss wisata adalah aktivitas budava pura dan pun vang
dikemas menjadi sem pertunpukan wisata. Wisatawan juga dapat masuk pada
arca ot bagian tengah pura (Ruastity, 2005.60-61)  Sebahiknyva Sardono W
Kusumo. dosen semior pada Institut Kesemian Jakarta (IKJ) dan korcografer asal
Solo yang memiliks reputas: dumia. senta telah puluhan mhun berdomisihi di Desa
Teges Sukawati, tidak mau mengup karva tan tugas akhir scorang mahasiswi Pasca
Sarjana IST Surakara asal Bali deogon kanva berjudul “Saraswan ™ Ujtan kana
tersebut diselenggarakan di halaman depan Pura Umiversitas Negen (UNS)
Surakarta pada bulan Desember 2005 Mungkin Sardono menganggap. bahwa
pura adalah tempat suct dan dianggap kurang tepat digunnkan sebagai ajang
pertunjuban seni schuler Kasus ini patut dipertimbangkan dengan sikip vang
bijak. agar ditemukan solusi yvang tepat dalam menempatkan ancka atraks:
parmvisata dengan tetap menjaga kesacion pura. Sclain stu, patut duacy permyataan
Bandem vang mengatakan, bahwa perlu format vang tepat untuk penciptaan seni
budaya panwisata agar terhindar dari desakmahisasi, profanisasi. produksi massal.
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dan komersialisasi berlebiban (Baodem. 1998:4). Tindakan berfebiban vang lepas
kendali, tanpa disadan dapat mengikis milan sakmal

Aspek sucr” dan gadak suct” berawal dan beraklhur pada den manusia. Apalagi
manusia modern dengan bangza menempatkan din scbagat poros scgala aktivitas,
termasuk pengendalian. Sikap i mendorong dunia pariwisata memicu negosiasi
mtlar-nilad, Indikasinva. bahwa schuah sent vang dibasilkan dan kontcks semi dapat
duterimn oleh penangunp seni dart konteks lun, tetapi dapat menimbulhan kesalah-
pahaman terhadap nilai-nilas seni, Perlu disadan. babwa sctap masyarakat memiliks
milar-nilal dasarmya sendin vang mengadi acuan kehidupan vang divwujudkan dalam
kehidupan schari-hari. Struktur milar yang buasa discbut ideologr sosial ini
merupakan satu kesatwan  Nilatemlai itu amat ditentukan oleh infrastruktur
kehadupan sosial. Gugus nilai sebuah wleologi beragam, termasuk peaghargaan
pada miai sem Nilai-mila seni vang dmcu, baik intrmsik mavpun ckstrinsik, sclaras
dengan nilai-nilas lnin. seperti nilai sosial. nifai moral. dan nilas ckonomi (Sumardjo.
2000, 215)

Di sate sish mitos patung Garuda don Dewa Wisnu atau mutos-mitos lain
bertahan crat dengan kevakman masyvarakat Bali, pada sist lun ada tuntetan harus
menyvajikan sem dihadapan wisatawan, vang dapat diartikulasikan demut vang
Apapun wupudnya, jelas keterlibatan masyvarakat pada bidang ini, baik fangsung
maupun tdak. telah berpengaruh terhadap pentngkatan finansial demt
kesegahterann ckonomi.  Ini berar masvamkat telah diberdavakan dan mampu
memberdazakan diri. Pada sist milah pariwisata budaya didudukan sebaga
antangan dan peluang  Namun demikaan. peluang ini hares diposisikan sebagai
tantangan agar dapat disihapi sccara anf untuk mengurangs dampak hingkungan
Jika demilaan. pariwisata telah merangsang pemberdayann masvarnkat dan dapat
dekatakan mesmliki dompak positif bagt kehidupan masyarakat lokal di Bal, walsu-
pun cfek negatif vang ditimbulkan perly diungkap. dipelajan. dan dievaluas: untuk
mencart solusi dan penanganan kasus-kasus kepanwisataan yang maksimal demn
kemaslahatan masyamkat dumia. Jelas wlah teradi sinergr antarn ekonomi dan
aktivitay budava vang mensumbubkan gerakan pelestarian, penggalian, pe-
ngembangan, dan pemberdayaan berbagar sumber daya berdasarkan prinsip-
pansip harmom: Dalam upava mewwpudkan harmoni, kesadaran atas perbedaan
dan status menvadarkan sclurub komponen massarakal agar memegang normo-
norma adat dan sopan santun vang ada.  Gejolak emosi pribadi harus ditahan,
karena semua bertujuan mewujudkan harmon sosal (Elip. 1990:287)  Harmom
diwujudkan lewat jalinan antar sumber-sumber (resourcees) kepanwisataan,
masvarakat lokal (residfens), dan wisatawan (visitors)  Kesclarasan aphikasi scluruh
unsur pokok pariwisata scharusnya menjads dasar perilakue panwisata budaya,
agar dapat mengakomodir kepentingan berbagar prhak, termasuk masyvarakat lokal

Permasalaban yvang dirasakan. keterlibatan masyarakat lokal tidakiah merata
di seluruh Bal, karens tngkat keterampilan tidak sama doan tingkat kualitas vang
Juga tudak setara  Ketdaksetaraan itu justru scharusnya menciptakan peluang

e
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kerja sama vang saling melengkape, bukan saling menadakan  Sebagian Lunnva

dan orang Bali bekena schagm kasvawan swasta, pegowin negen sipel. dan schagian

4

besar penduduk massh hidup di widavah pedesaan sel ¢ petam atag burub tan)

dengan mengernjakan arcal perkebunan a

0 persawahan vang sempit.  Scbagan

latnnva pengangguran. Bagi massarmkat Bah sang belum memperod

1 Keuntungan

langsung dari tan panwesata budava, perlu kuamva Pemerimtah Dacrah Baly

menghap wlang Kebpakan Kepanwisataan secara cormat dan komprehensif vang

dapat menventuh scluruh lapisan masvarakat Bali vang pada umumnmya masyaraiat
petam maskin (dilihat darn kepemulikan lahan pertanian yvang sempit dan tergad
hecenderungan semakim sempit bahkan tdak punyva sama sckali), dengan mg
hibatkan selurub komponen massarakat dan mempertimbangkan prnsip-prinsip

VI wnriom, bk Kaitaneva dengan manusia, hinghongan, dan resowrses an

1 At

vang ada dan vang diadakan  Hubung ketiga komponen dumaksud dapat

digambarkan dalam diagram scperty berihut

Hammony

Harmony
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Kebijakan “Parnwisata Budava™ sang ditetapkan s¢jak 32 mahun silam

but. hunges K masith dipahami secara sempit, saitu scbagar aktivitas sen

pertunjukan, senit sastra, semt rupa dan knao Schagian besar aktytas terscbut
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masih teckonsentrasi di tiga wilavah administrasi. vaitu Kabopaten Badung Kota
Denpasar, dan Kabupaten Granyar  Wilayah-wilayah lain berhenti pada potenss
alam dan adat vany lepas kelola.  Tawaman benda-benda budava dan sem wisata
volumenya jash di banah ketiga daerah tersebut dan cenderung sebagal pelengkap.
bukan pokok  Akibatnya. masyarakat di luar tiga wilavah terschat belum banyak
terhibat. Mercka hanya dapat menvaksikan para wisatawan lalu-lalang di desa-
desa mercka. Mercka tdak mampu mengubah keadoan, meskipun alasannya
klasik. sepertt sumber dasa manusia vang kurane memadai. rendahnva etos kerjo.
kurangnyva dukungan modal. tidak didukung frastrukur vang memadai. dan
terdapat kecenderungan menjaga jarak dengan orang asing. karcna  mungkin®
Khawatr terdakisnva kesakman meecka. baik pada tataran schuler maupun religius.
Untuk ity pemberdavaan perlu terus-mencrus dilakukan.  Berkaitan deagan hal
i Ardika (2006) mengajukan langkah-langkah scbagai berikut.  Perrama. perlu
program pelatthan tentang sistem kemitraan dan pendampingan karena faktor
kelemahan SDM. modal, dan sadar wisata dan budaya masyarakat lokal  Pelatihan
demikian dimaksudkan watuk membenkan pemabaman sang konprehensif tentang
apa dan bagmmana konscp pengembangan panwisata Bali berkelanjutan di-
laksanakan  Pemahaman mercka juga perlu didubung dengan ulur tangan (bukan
intervensi berlebihan) pemenintah dengan permodalan. pendampingan. dan
schagainva. Aedva, Pemda Bali secara gradual mengurngs dominasinya dalam
manajemen kepariwisataan Bali, di samping menntis jalan agar myestor-mvestor
kakap ndok lefuasa mengembangkan sowapma. Pemda memiliki wewenang yang
Jegal dan memadas untuk mengambil langkah im. Yang sangat dibaraphkan adalah
komitmen Pemda Bali untuk mencrapkan wewenang terschbat. Kewga, Pemda
Bali perlu mulai merintis untuk mempercayakan manajemen kepariwisataan kepada
masvarakat lokal Bali lewat orgnmisasi-organisast sosalovn. Organisas: atan struktur
sosial hanjar vang telah berurat-berakar dalam kehidupan manusia Bah merupakan
potenst besar untuk dilibatkan dalam manajemen keparmvisataan.  Dengan strateg
demikian parmsisata dapat dipenctrasihan ke dalam basis massarmkat, agar menyadi
kesadaran bersama dan akhimyn mengikis sikap apatis das prasangka terhadap
panwisata

Penutup

Seni udak pernah pisah dengan masyarakat o dindakan oleh massarakat
dalam berbagm kontcks. Untuk kepentingan nitual keagamaan disajikan sens sakral
dan di luar konteks itu ditampilkan sent hiburan. seni profan. Pemilahan tegas
antara send sakeal dan seon profone telah dilakukan sejak Bali dibuka untek tujuan
wisata,  Klasifikass ity merupakan permvataan sikap budasa dan religesitas orang
Bali agar senr sakral tidak dilecchkan demi dotar  Pembicarsan tentang hal imi
masth seru hingea kim dan tidak akas bernkhir sclama Bali masih mengadi tujuan
wisata
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Upava antisipas ketimpangan sosial, aktivitas kepariwisataan memerlukan
pemberdayvaan pihak pemerntah, swasta, dan peran akof masyamkat secarn bers
kelanputan  Ini merupakan respon positif dan konskuens: ditetapkan Bali scbagay
daerah twpuan wisata  Meskipun sistem pemberdayaan belum terumuskan. tetapi
ketign unsur pemberdayvaan sty sceara sadar harns mencmpathan objck-objck
wisata budava, adat. dan alam dalom bingkar komodifikasi, agar memiliks ke-
sepadanan nilal guna dan mila wkar, Dovaking bahwa komodifikas: dan pem-
berdayaan masyarakat lokal dalam Konteks wisata budava. adat dan alam adalah
“pusat kosmis” vang memiliks kekuatan mengatur dan menegakkan egnt/ibrivm
profesionalitas layanan seluruh komponen Kepanwisataan dan Kesetaraan milai
wkar dan wisatawan  Kescimbangan dalam arti weke ond giwe i harus mengadi
fondas: panwisata Bali berkclanjutan,

Masvarakat seni mendudukan panwisata schagas peluang dan tantangan
Tourist Arty distkape secara anf dan kreatf demi Kepuasan wisatawan. usahawan
parwisata. dan massarakat lokal. Bali Ustuk itu, masyarakat sem dan budara
memberdayakan din melalul komodifikas) ancka semt pertunjukan dan senirupa
profanc, schinggn panwisata berjalan scirama dengan rasa aman dan nyvaman.
Kondist i terwujud berkat pemberdayaan serta kepedulian masvarakat lokal dan
pengelola parwisata di pihak lan Scluruh komponen memiliki visi dan misi sang
sama agar dapnt mendudukkan sumber-sumber kepanwisataon (fourism pesources)
secar tepat dan proporsional. Atmoster im harus diciptakan dan sclale dikondisikan
sesual perubahan zaman dan dierapkan dalam konteks ruang dan waktu, menurut
desa kalapatra,
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